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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
 Setiap manusia itu terlahir sama dan tak ada satu alasanpun untuk tidak dapat 
melakukan apa yang orang lain bisa lakukan (Penulis). 
 katakanlah, “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang. 
yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat. 
menerima pelajaran. ( Az-Zumar : 6 ). 
 Do’akan, sugestikan keinginanmu dalam hatimu apa yang kamu inginkan kelak 
akan kamu temukan dan dapatkan keinginanmu itu.(Sam) 
 Everyday is race, the last but not the list (setiap kehidupan begitu cepat, bagaikan 
pembalap berebut dan melaju menjadi yang nomor satu, tetapi yang terakhir 
bukanlah yang terburuk). (nn) 
 Bersandarlah pada kesabaran karena kesabaran itu merupakan pertahanan dan 
perlindungan terkuat orang-orang berakal. (Ibnu Duraid Al-Urdi) 
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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun    :  Iin Karmila Putri K 
NIM      :  60600107008 
Judul              : Aplikasi Metode Fuzzy Min-Max (Mamdani) dalam 
Menentukan Jumlah Produksi Perusahaan (Studi 
Kasus Penentuan Junlah Produksi Keramik Pada PT. 
Sici Multi IndoMarmer). 
 
 
Permasalahan yang timbul di dunia ini seringkali mengandung 
ketidakpastian. Logika fuzzy merupakan salah satu metode untuk melakukan 
analisis sistem yang mengandung ketidakpastian 
Penulisan penelitian ini menggunakan metode Mamdani atau sering juga 
dikenal dengan metode Min-Max yang merupakan aplikasi metode fuzzy. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah menentukan besarnya jumlah produksi keramik (kloset 
jongkok) pada PT. Sici Multi IndoMarmer dengan menggunakan metode Min-
Max (Mamdani). 
Data yang digunakan adalah  jumlah   permintaan dan jumlah persediaan 
produk pada PT. Sici Multi IndoMarmer, sejak bulan Juli 2004 sampai bulan Juni 
2005. Setelah itu dilakukan analisis data dengan menggunakan metode fuzzy 
Mamdani untuk menentukan jumlah produksi.  
Perancangan sistem untuk mendapatkan output dilakukan dalam tahap-
tahap (a) pembentukan himpunan fuzzy, (b) aplikasi fungsi implikasi, (c) 
membentuk aturan-aturan, (d) penegasan (defuzzifikasi). Pada peneltian ini 
defuzzifikasi dilakukan dengan menggunakan metode centroid. Dari hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan, dengan menggunakan variabel input pada 
bulan Mei dan Juni 2005, yaitu jumlah permintaan sebesar masing-masing 18.960 
dan 21.641 unit dan jumlah persediaan sebesar masing-masing 2.589 dan 1.186 
unit menghasilkan output jumlah produksi sebesar masing-masing 23.275 dan 
19.065 unit. 
Kata Kunci: Logika Fuzzy, Jumlah produksi dan Metode Mamdani. 
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ABSTRACT 
 
Name of Composer   :  Iin Karmila Putri K 
NIM      :  60600107008 
Title                          :  Application Of Fuzzy Min-Max (Mamdani) Method in  
Determining The Number Of Production Company 
(Case Study Determination Short Of Ceramics 
Production at PT. Sici Multi IndoMarmer). 
 
 
The problems that arise in this world often contain uncertainties. Fuzzy 
logic is one method to analyze systems containing uncertainties. 
Writing this study using mamdani Method or often also known as Min-
Max Method which is the application of Fuzzy Methods. The purpose of this 
study is determinate large number of ceramics production (squat toilet) at PT. Sici 
Multi IndoMarmer using Min-Max (Mamdani) method. 
The data used is the number of requests and the amount of product 
inventory at PT. Sici Multi IndoMarmer, since July 2004 to June 2005. After data 
analysis was done using the Mamdani Fuzzy Method to determine the amount of 
production. 
Designing the system to get the outputs is done stages (a) formation of a 
fuzzy set, (b) the implications of the application function, (c) establish the rules, 
(d) the assertion (defuzzifikasi). In this study defuzzifikasi done using centroid 
method. From the results of data processing that has been done using the input 
variables in May and June 2005, the total demand for each others 18.960 and 
21.641 units and the amount of inventory of each others 2.589 and 1.186 units of 
output produced by the production number for each others 23.275 and 19.065 
units 
Keywords: Fuzzy Logic, Number of Production and Method of Mamdani 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
           Suatu perusahaan khususnya yang bergerak di bidang industri tidak 
terlepas dari suatu masalah yaitu adanya tingkat persaingan yang semakin 
kompetitif. Persaingan ini memaksa perusahaan agar dapat mengatur strategi 
pemasaran ataupun produktivitasnya agar dapat bertahan dan bahkan harus 
menaikkan jumlah produksinya. Produksi itu sendiri adalah upaya atau kegiatan 
untuk menambah nilai pada suatu barang. Arah kegiatan ditujukan kepada upaya 
pengaturan-pengaturan yang sifatnya dapat menambah atau menciptakan 
kegunaan dari suatu barang atau mungkin jasa.
1
 
Untuk mengendalikan persaingan yang begitu ketat, perusahaan harus 
pandai merencanakan jumlah produksi agar sesuai dengan jumlah persediaan 
bahan baku dan dapat memenuhi permintaan masyarakat dalam jumlah yang 
tepat. Pada dasarnya perencanaan ini nantinya akan memenuhi permintaan pasar 
dengan tepat waktu dan dengan jumlah yang sesuai, sehingga diharapkan 
keuntungan perusahaan akan meningkat. 
Penentuan jumlah produksi dengan tepat juga dijelaskan dalam Q.S. Al-
Israa’/17: 26-27. 
 
                                                          
1Andaiyaniubb, “Pengertian Produksi”, shvoong.com, 23 Agustus 2010. 
http://id.shvoong.com/business-ideas-oppurtinities/2041153-pengertian-produksi/. (13 Juni 2011). 
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                           
                   
Terjemahnya:  
 26. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
27.  Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
2
 
 
             Harapan keuntungan yang lebih besar dari penjualan produk akan 
terwujud jika dilakukan suatu perencanaan dan analisis untuk menentukan 
seberapa besar jumlah produksi yang harus dicapai. Saat ini banyak metode 
analisis data yang canggih yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah 
produksi suatu perusahaan dengan tepat, guna mengantisipasi penyimpangan 
yang akan berdampak buruk bagi perusahaan. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Q.S. Ali Imran/3 : 7 tentang ilmu pengetahuan : 
                                    
                                                
                                         
            
                                                          
2
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), h 
428. 
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Terjemahnya:  
Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al-Quran) kepada kamu. Di antara 
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al-Qur'an 
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang 
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk 
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, 
semuanya itu dari sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(dari padanya) melainkan orang-orang yang berakal.
3
 
 
            Perusahaan dalam berproduksi harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
atau aturan yang telah ditetapkan. Sebagaimana firman Allah yang dijelaskan 
dalam Q.S. Al-Mulk/67:15 tentang ajaran bahwa kegiatan produksi harus 
memenuhi kebutuhan masyarakat, menimbulkan kemaslahatan, dan tidak 
menimbulkan kerusakan lingkungan. 
                           
     
 
Terjemahnya :  
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya, dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.4 
 
             Penentuan jumlah produksi ini nantinya dapat kita cari dengan 
mengaplikasikan metode logika fuzzy. Logika fuzzy itu sendiri pertama kali 
                                                          
3Muhammad Matsna, Qur’an Hadits, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1994), h 76. 
4
 Khaerul Umam, “Produksi dan Konsumsi dalam Al-Qur’an,” Wordpress.com, 17 Mei 2009. 
http://khaerul21.wordpress.com/2009/05/17/produk-dan-konsumsi-dalam-al-qur’anaplikasi-tafsir-
ekonomi-al-qur’an/. (18 Februari 2011) 
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diperkenalkan oleh Lotfi Zadeh yang merupakan perluasan dari logika 
konvensional Boolean yang telah diperluas untuk menangani konsep kebenaran 
parsial, yaitu nilai kebenaran yang terletak diantara kebenaran absolute 
(dipresentasikan dengan nilai 1) dan kesalahan absolute (dipresentasikan dengan 
nilai 0).
5
 Salah satu aplikasi logika fuzzy yang berkembang luas dewasa ini adalah 
dalam sistem inferensi kabur, yaitu sistem komputasi yang bekerja atas dasar 
penalaran kabur. Penalaran kabur (fuzzy reasoning), yang sering kali juga disebut 
penalaran hampiran (approximate reasoning). 
             Metode inferensi kabur itu sendiri terdiri dari beberapa metode antara lain 
metode Mamdani, metode Larsen, metode Takagi-Sugeno, dan metode 
Tsukamoto. Metode Mamdani ini sering pula disebut dengan metode Min-Max. 
Kelebihan dari metode Mamdani itu sendiri yaitu bersifat intuitif, telah diterima 
secara luas dan Metode Mamdani adalah metode yang paling umum digunakan 
dalam aplikasi, karena struktur sederhana operasi 'min-max'.
6
 Implementasi 
pertama metode Mamdani terjadi pada tahun 1974 ketika Ebrahim Mamdani dan 
kawan-kawannya di Queen Mary College, University of London berhasil 
menerapkan logika kabur dan penalaran hampiran dalam suatu sistem kendali 
pada mesin uap.
7
 Logika fuzzy merupakan salah satu metode yang memiliki 
                                                          
              
5
Setiadji, Himpunan & Logika Samar serta Aplikasinya (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h 3. 
               6Sumathi & Surekha, Computational Intelegence Paradigms Theory and Application Using 
MATLAB, (Amerika Serikat: CRC Press, 2010), h 278. 
               7Fran Susilo, Himpunan & Logika Kabur serta Aplikasinya, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),  
h 146 & 161. 
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aplikasi luas di bidang kontrol. Perkembangan fuzzy sangat pesat, karena konsep 
logika fuzzy mudah dimengerti dan fleksibel.  
              PT. Sici Multi IndoMarmer merupakan salah satu perusahaan swasta di 
Indonesia yang bergerak di bidang produksi keramik (kloset jongkok, kloset 
duduk, washtafel, tempat sabun). Seiring dengan perkembangan perusahaan 
semakin maju, perusahaan juga mulai memasarkan sendiri produk-produk yang 
dihasilkan dan hal tersebut menyebabkan perusahaan ini berkembang sebagai 
penyalur, agen dan distributor yang mempunyai banyak dealer. Berdasarkan data 
yang jumlah permintaan yang diperoleh terlihat bahwa adanya ketidakpastian 
terhadap jumlah permintaan dari masyarakat. Berdasarkan ketidakpastian 
terhadap jumlah permintaan yang mengakibatkan juga terjadinya ketidakpastian 
dalam memproduksi keramik oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis akan 
mengangkat tema tentang penerapan aplikasi logika fuzzy dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu dengan judul “Aplikasi Metode Fuzzy Min-Max (Mamdani) 
dalam Menentukan Jumlah Produksi Perusahaan (Penentuan Jumlah 
Produksi Keramik Pada PT Sici Multi IndoMarmer)”. 
B. Rumusan Masalah 
               Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
pokok permasalahan dalam penelitian ini  adalah : “Berapakah jumlah produksi 
keramik pada PT. Sici Multi IndoMarmer yang ditentukan dengan menggunakan 
salah satu metode fuzzy yaitu dengan menggunakan Metode Min-Max 
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(Mamdani)?”, dengan memperhatikan faktor jumlah persediaan dan jumlah 
permintaan masyarakat. 
C. Batasan Masalah 
               Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
1.  Produksi yang diteliti adalah kloset jongkok pada PT. Sici Multi IndoMarmer 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan jumlah produksi adalah jumlah 
persediaan dan jumlah permintaan. 
3. Penalaran fuzzy dengan menggunakan Metode Mamdani (Min-Max). 
4. Penegasan (defuzzifikasi) dengan Metode Centroid. 
5. Pengolahan data dengan menggunakan bantuan software Matlab R2009a. 
Matlab adalah sebuah program untuk analisis dan komputasi numerik, 
merupakan suatu bahasa pemrograman matematika lanjutan yang dibentuk 
dengan dasar pemikiran menggunakan sifat dan bentuk matriks.
8
 
D. Penegasan Istilah 
              Untuk menghindari kesalahan penafsiran dari istilah-istilah yang ada 
dalam penulisan skripsi ini maka perlu pembatasan beberapa istilah sebagai 
berikut : 
1. Produksi 
Produksi adalah suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa. 
2. Logika Fuzzy 
                                                          
8
Muhammad Arhani dan Anita Desiani, Pemrograman MATLAB, (Yogyakarta: ANDI, 2005), 
h 1. 
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Logika fuzzy adalah teknik penalaran ketidakpastian. Logika fuzzy digunakan 
untuk menangani masalah ketidakpastiaan. 
3. Metode Min-Max (Mamdani) 
Metode min-max (Mamdani) adalah salah satu metode fuzzy yang termasuk ke 
dalam metode inferensi yang mana fungsi min digunakan untuk operator 
AND dan fungsi max digunakan untuk operator OR. 
4. MATLAB 
MATLAB (Matrix Laboratory) adalah suatu software program matematika 
yang digunakan untuk mengolah data ataupun menganalisis data. 
E. Tujuan Penelitian 
             Adapun tujuan penelitian adalah memperkirakan berapa jumlah produksi 
kloset jongkok pada bulan Mei dan Juni 2005 pada PT. Sici Multi IndoMarmer  
berdasarkan salah satu metode fuzzy yaitu dengan menggunakan metode Min-Max 
(Mamdani) dengan memperhatikan variabel jumlah persediaan dan jumlah 
permintaan. 
F. Manfaat Penelitian 
             Diharapkan dengan melakukan penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi Penulis 
             Membantu penulis dalam menerapkan ilmu yang telah di dapat dalam 
perkuliahan dan sebagai latihan untuk mempersiapkan diri agar siap terjun di 
dunia kerja. 
2. Bagi Jurusan 
             Agar dapat dijadikan bahan studi kasus bagi pembaca dan acuan bagi 
mahasiswa serta dapat memberikan bahan referensi bagi pihak perpustakaan 
sebagai bahan bacaan yang dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca 
dalam hal ini mahasiswa yang lainnya. 
3. Bagi Perusahaan 
              Sebagai masukan atau informasi bermanfaat untuk PT. Sici Multi 
IndoMarmer dalam menentukan atau mempertimbangkan jumlah produksi 
dan sebagai alat ukur proses perencanaan produksi. 
4. Bagi Pengembangan Disiplin Ilmu  
            Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap 
pengembangan ilmu khususnya manajemen produksi dalam meramal jumlah 
produksi suatu perusahaan di masa depan.  
5. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
             Hasil penelitian ini akan menambah perbendaharaan skripsi perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar dan umum. 
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G. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan skripsi ini yaitu terdiri dari lima bab. 
1. Bab I  
Bab I adalah pendahuluan, dalam bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah, pembatasan masalah, penegasan istilah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
2. Bab II 
Bab II adalah tinjauan pustaka, dalam bab ini dikemukakan konsep-konsep 
yang dijadikan landasan teori sebagai berikut: logika fuzzy, himpunan fuzzy, 
fungsi keanggotaan, metode inferensi, variabel linguitik, pengubah linguistik, 
proporsi kabur, dan penegasan atau defuzzifikasi. 
3. Bab III 
Bab III adalah metode penelitian, dalam bab ini dikemukakan metode 
kegiatan yang berisi langkah-langkah yang ditempuh untuk memecahkan 
masalah, yaitu lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber 
data, analisis data, dan kerangka alur penelitian. 
4. Bab IV 
Bab IV adalah hasil penelitian, dalam bab ini dikemukakan hasil penelitian 
dan pembahasan yang berisi analisis penggunaan metode fuzzy dengan 
menggunakan metode Min-Max (Mamdani) untuk menentukan jumlah 
10 
 
produksi kloset jongkok berdasarkan data yang telah diperoleh dari PT. Sici 
Multi IndoMarmer. 
5. Bab V 
Bab V adalah penutup, dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
Bagian akhir berisi daftar pustaka sebagai acuan dan lampiran-lampiran yang 
mendukung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Pengertian Logika Fuzzy 
              Fuzzy secara bahasa diartikan sebagai kabur atau samar-samar. Suatu nilai 
dapat bernilai benar atau salah secara bersamaan. Dalam fuzzy dikenal derajat 
keanggotaan yang memiliki rentang dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Berbeda dengan 
himpunan tegas yang memiliki nilai 1 atau 0 tetapi tidak kedua-duanya. Logika 
fuzzy merupakan suatu logika yang memiliki nilai kekaburan atau kesamaran 
antara benar atau salah. Namun berapa besar kebenaran dan kesalahan tergantung 
pada derajat keanggotaan yang dimilikinya.
9
 
             Alasan digunakannnya logika fuzzy yaitu:
10
 
1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang mendasari 
penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti. 
2. Logika  fuzzy sangat fleksibel. 
3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat. 
4. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang sangat 
kompleks. 
5. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-
pengalaman para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan. 
                                                          
                 
9
Sri Kusumadewi, Artificial Intelegence Teknik dan Aplikasinya, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2003), h 7. 
 10Sri Kusumadewi, Pengantar Kecerdasan Buatan, (Yogyakarta: Graha Ilmu), h 28. 
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6. Logika fuzzy dapat bekerja sama dengan teknik-teknik kendali secara 
konvensional. 
7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami. 
B.  Fungsi keanggotaan 
             Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang 
menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotannya (sering 
juga disebut dengan derajat keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 sampai 
1. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan 
adalah dengan melalui pendekatan fungsi dengan 𝜇[𝑋] adalah derajat 
keanggotaan.  Derajat keanggotaan yaitu nilai-nilai yang terdapat pada variabel 
linguistik yang dipetakan ke interval [0,1]. Nilai pemetaan inilah yang disebut 
sebagai nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan.
11
 
             Ada dua cara untuk mendefinisikan  keanggotaan  himpunan fuzzy, yaitu : 
numerik dan fungsional. Definisi secara numerik mengekspresikan derajat  fungsi 
keanggotaan  dari suatu himpunan  fuzzy  sebagai suatu vektor  dengan dimensi 
tergantung pada ukuran diskritisasi, misalnya jumlah elemen-elemen diskrit 
dalam semesta pembicaraan. Sedangkan definisi fungsional mendefinisikan 
fungsi keanggotaan dari himpunan fuzzy secara analitis dari hasil perhitungan. 
                                                          
11
A. Sofwan. Penerapan Fuzzy Logic Pada Sistem Pengaturan Jumlah Air Berdasarkan Suhu 
dan Kelembaban. (Yogyakarta: 2005), h 2.  
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Fungsi keanggotaan  secara fungsional pada umumnya dibagi menjadi 3, yaitu : 
Fungsi S, fungsi , dan fungsi T.12 
Ada beberapa fungsi yang bisa digunakan, yaitu: 
1. Representasi Linear 
            Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat keanggotaannya 
digambarkan sebagai suatu garis lurus. Ada dua keadaan himpunan fuzzy yang 
linear. Pertama, kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memilki 
derajat keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang 
memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi. 
             Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diizinkan dan 
boleh dioperasikan dalam suatu himpunan  fuzzy. Semesti halnya semesta 
pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa 
naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain dapat 
berupa bilangan positif maupun negatif.   
                            𝜇[𝑋] 
                               1 
 
                   
 
                              0     𝑎                                  𝑏       𝑥 
                                              Domain 
                        Gambar 2.1a Representasi Linear Naik 
                                                          
12
tif.uad.ac.id/itcenter/materi/Logika%20Kabur.doc. (10 Agustus 2011). 
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Fungsi keanggotaan: 
𝜇 𝑋 =  
0;    𝑥 ≤ 𝑎
𝑥 − 𝑎
𝑏 − 𝑎
;   𝑎 < 𝑥 < 𝑏
1;   𝑥 ≥ 𝑏
  
Kedua, merupakan kebalikan yang pertama. Garis lurus dimulai dari nilai 
domain dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian 
bergerak menurun ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih 
rendah.    
                    𝜇 𝑋    
 
                                     1            
                             
 
                                           0    𝑎                                  𝑏          𝑥 
                                                      Domain 
                        Gambar 2.1b Representasi Linear Turun 
Fungsi keanggotaan:
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𝜇[𝑋] =  
1, 𝑥 ≤ 𝑎
𝑏 − 𝑥
𝑏 − 𝑎
, 𝑎 < 𝑥 < 𝑏
0, 𝑥 ≥ 𝑏
  
 
 
                                                          
13
Sri Kusumadewi,  Aplikasi Logika Fuzzy untuk Pendukung Keputusan, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2004),  h 8-9. 
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2. Representasi kurva segitiga 
           Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis 
(linear) seperti terlihat pada Gambar 2.2: 
                             𝜇[𝑋] 
                     
                             1 
                             
 
   
                               0          𝑎               𝑏              𝑐           𝑥 
                                              domain 
                                 Gambar 2.2 Kurva Segitiga 
Fungsi keanggotaan:
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𝜇 𝑋 =
 
 
 
 
 
0,     𝑥 ≤ 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑐
𝑥 − 𝑎
𝑏 − 𝑎
, 𝑎 < 𝑥 < 𝑏
𝑐 − 𝑥
𝑐 − 𝑏
, 𝑏 < 𝑥 < 𝑐
1, 𝑥 = 𝑏
  
3. Representasi Kurva Trapesium 
            Kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk segitiga, hanya saja ada 
beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan 1. 
 
                                                          
14
Sri Kusumadewi dan Idham Guswaludin. Fuzzy Multi-Criteria Decision Making, 
(Yogyakarta: UII), h 6.  
16 
 
 
                           1 
               𝜇[𝑋] 
 
                            0        𝑎         𝑏                 𝑐         𝑑         𝑥 
                                                   domain 
                                 Gambar 2.3 Kurva Trapesium 
Fungsi keanggotaan:
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𝜇[𝑋] =
 
 
 
 
 
0,     𝑥 ≤ 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑑
𝑥 − 𝑎
𝑏 − 𝑎
,        𝑎 < 𝑥 < 𝑏
1,             𝑏 ≤ 𝑥 ≤ 𝑐
𝑑 − 𝑥
𝑑 − 𝑐
,    𝑐 < 𝑥 < 𝑑
  
4. Representasi Kurva-S 
             Bentuk kurva-S atau sigmoid berbentuk kurva pertumbuhan dan 
penyusutan dengan bentuk fungsi yang monoton naik atau monoton turun. 
Kurva-S untuk pertumbuhan akan bergerak dari sisi paling kiri ke arah kanan 
menuju nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan yang lebih tinggi. 
Sedangkan untuk kurva-S penyusutan akan bergerak dari sisi kiri menuju nilai 
domain yang lebih rendah. 
 
 
                                                          
15
George Bojadziev & Maria Bojadziev. Fuzzy Logic for Business, Finance, and 
Management, h 24. 
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a. Kurva-S untuk pertumbuhan 
        𝜇[𝑋] 
    1 
 0,5    
   0       𝛼                     𝛽                        𝛾           𝑥 
                                   domain 
             Gambar 2.4a Kurva-S Pertumbuhan 
Fungsi keanggotaannya: 
𝜇 𝑥 = 𝑆 𝑥:𝛼,𝛽, 𝛾 =
 
  
 
  
 
0                ; 𝑥 < 𝛼
2  
𝑥 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
         ;  𝛼 ≤ 𝑥 < 𝛽
1 − 2  
𝛾 − 𝑥
𝛾 − 𝛼
 
2
;𝛽 ≤ 𝑥 < 𝛾
1                ; 𝑥 ≥ 𝛾
  
b.  Kurva-S untuk penyusutan 
              𝜇[𝑋] 
1 
0,5 
0 
                                      𝛼                       𝛽                       𝛾                𝑥 
                                                      Domain 
                                    Gambar 2.4b Kurva-S Penyusutan 
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Fungsi keanggotaannya:
16
 
𝜇 𝑥 = 𝑆 𝑥:𝛼,𝛽, 𝛾 =
 
  
 
  
 
1                ; 𝑥 < 𝛼
1 − 2  
𝑥 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
;  𝛼 ≤ 𝑥 < 𝛽
2  
𝛾 − 𝑥
𝛾 − 𝛼
 
2
      ;𝛽 ≤ 𝑥 < 𝛾
0                 ; 𝑥 ≥ 𝛾
  
5. Kurva 𝜋 (PI) 
            Kurva PI didefinisikan dengan dua perameter, yaitu parameter 𝛾 untuk titik 
tengah dengan derajat keanggotaan sama dengan satu, dan parameter 𝛽 untuk 
lebar pita (bandwidth), seperti diperlihatkan dalam Gambar 2.5 di bawah. 
     𝜇[𝑋] 
1  
  
0,5 
 
0  
            𝛾 − 𝛽                          𝛾                         𝛾 + 𝛽          𝑥 
                                        domain   
                                                         Gambar 2.5 Kurva-PI 
Fungsi keanggotaannya:
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              𝜇 𝑥 = 𝜋 𝑥;𝛽, 𝛾 =  
𝑆(𝑥; 𝛾 − 𝛽, 𝛾 −
𝛽
2
, 𝛾), 𝑥 ≤ 𝛾
1 − 𝑆(𝑥; 𝛾, 𝛾 +
𝛽
2
, 𝛾 −
𝛽
2
, 𝛾 + 𝛽), 𝑥 > 𝛾
  
                                                          
16
H.J Zimmermann, Fuzzy Set Theory and Its Application, (Kluwer Academic Publisher, 
1991), h 30-32.  
                
17”Fuzzy Mamdani,” Mathworks.http://www.mathworks.com/fuzzy-mamdani/ (21 Januari 
2011). 
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             Jika 𝜇 𝑥 = 𝑆(𝑥; 𝛾 − 𝛽, 𝛾 −
𝛽
2
, 𝛾), 𝑥 ≤ 𝛾, maka untuk mencari 
derajat keanggotaannya yaitu dengan menggunakan kurva-S pertumbuhan, 
seperti pada Gambar 2.4a. Sedangkan jika 𝜇 𝑥 = 1 − 𝑆(𝑥; 𝛾, 𝛾 +
𝛽
2
, 𝛾 −
𝛽
2
, 𝛾 + 𝛽), &𝑥 > 𝛾, maka untuk mencari derajat keanggotaannya yaitu dengan 
menggunakan kurva-S penyusutan, seperti pada Gambar 2.4b. 
C. Himpunan Fuzzy 
             Pengelompokan sesuatu berdasarkan variabel lingustik, yang dinyatakan 
dalam fungsi keanggotaan disebut himpunan fuzzy. Ada dua cara untuk 
menotasikan himpunan fuzzy, antara lain: 
1. Himpunan fuzzy dituliskan sebagai pasangan berurutan, dengan elemen 
pertama menunjukkan nama elemen dan elemen kedua menunjukkan nilai 
keangotaannya. 
     Definisi 2.1 : Jika 𝑋 adalah koleksi dari obyek-obyek yang dinotasikan secara 
generik oleh 𝑥, maka suatu himpunan fuzzy 𝐴 , dalam 𝑋 adalah 
suatu himpunan pasangan berurutan: 
𝐴 =   𝑥, 𝜇𝐴  𝑥   𝑥𝜖𝑋  
Dengan 𝜇𝐴  𝑥  adalah derajat keanggotaan 𝑥 di 𝐴  yang memetakan 𝑋 ke ruang 
keanggotaan 𝑀 yang terletak pada rentang [0, 1]. 
2. Himpunan fuzzy dinotasikan sebagai: 
𝐴 =
𝜇𝐴  𝑥1 
𝑥1
+
𝜇𝐴  𝑥2 
𝑥2
+ ⋯+
𝜇𝐴  𝑥𝑛 
𝑥𝑛
=  
𝜇𝐴 (𝑥𝑖)
𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
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Atau 
 
𝜇𝐴  𝑥 
𝑥𝑥
 
Keterangan: 
𝐴 : Himpunan fuzzy 
𝜇𝐴 ∶ derajat keanggotaan himpunan fuzzy.18 
         Seperti pada himpunan klasik, himpunan fuzzy yang memiliki operasi 
himpunan yang sama yaitu kesamaan, union (gabungan), intersection (irisan) 
dan komplemen yaitu sebagai berikut: 
a. Kesamaan 
               Misalkan 𝐸 himpunan semesta, 𝐴 ⊂ 𝐸 dan 𝐵 ⊂ 𝐸. Dikatakan 
bahwa 𝐴  terkandung dalam  𝐵 , ditulis 𝐴 ⊂ 𝐵  jika 𝜇𝐴 (𝑥) ≤ 𝜇𝐵 (𝑥) untuk 
setiap 𝑥 ∈ 𝐸. 
Definisi: 
Dua himpunan bagian samar 𝐴  dan 𝐵  dikatakan sama, ditulis 𝐴 = 𝐵  jika 
𝐴 ⊂ 𝐵  dan 𝐵 ⊂ 𝐴 . Atau 𝐴 = 𝐵  jika dan hanya jika 𝜇𝐴 (𝑥) ≤ 𝜇𝐵 (𝑥) dan 
𝜇𝐵 (𝑥) ≤  𝜇𝐴 (𝑥) untuk setiap 𝑥 ∈ 𝐸.  
Atau: 
𝐴 = 𝐵  jika dan hanya jika 𝜇𝐴  𝑥 = 𝜇𝐵 (𝑥) untuk setiap 𝑥 ∈ 𝐸. 
 
                                                          
                
18
Sri Kusumadewi dan Sri Hartati, Neuro-Fuzzy Integrasi Sitem Fuzzy dan jaringan Syaraf 
Tiruan, (Yogyakarta: Graha Ilmu 2006), h  15-17. 
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b. Union (gabungan) 
             Gabungan dari dua buah himpunan fuzzy 𝐴 dan 𝐵 adalah 
himpunan fuzzy 𝐶, ditulis sebagai 𝐶 = 𝐴 ∪ 𝐵 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐶 = 𝐴 𝑜𝑟 𝐵, memiliki 
fungsi keanggotaan yang berhubungan dengan 𝐴 dan 𝐵 yang didefinisikan 
sebagai berikut: 
𝜇𝐶 𝑥 = max(𝜇𝐴  𝑥 , 𝜇𝐵(𝑥)) = 𝜇𝐴(𝑥) ∪ 𝜇𝐵(𝑥) 
𝜇𝐶 𝑥 = 𝑆 𝜇𝐴 𝑥 ,𝜇𝐵 𝑥  = 𝜇𝐴 𝑥 + 𝜇𝐵 𝑥  
c.  Intersection (irisan) 
            Irisan dari dua buah himpunan fuzzy 𝐴 dan 𝐵 adalah himpunan 
fuzzy 𝐶 dituliskan sebagai 𝐶 = 𝐴 ∩ 𝐵 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐶 = 𝐴 𝑎𝑛𝑑 𝐵, memiliki fungsi 
keanggotaan yang berhubungan dengan 𝐴 dan 𝐵 yang didefinisikan 
sebagai berikut: 
𝜇𝐶 𝑥 = min(𝜇𝐴  𝑥 , 𝜇𝐵(𝑥)) = 𝜇𝐴(𝑥) ∩ 𝜇𝐵(𝑥) 
𝜇𝐶 𝑥 = 𝑇 𝜇𝐴 𝑥 , 𝜇𝐵 𝑥  = 𝜇𝐴 𝑥 ∗ 𝜇𝐵 𝑥  
Dengan ∗  adalah operator bineri untuk fungsi T, yang biasa disebut 
sebagai operator T-norm.
19
 
 
 
                                                          
             
19
Teknik Elektro UPM. 2010. “Logika Fuzzy.” Situs resmi. 
http://www.trensains.com/fuzzy.htm/. (21 Januari 2011). 
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d. Komplemen 
   Komplemen dari suatu himpunan bagian samar 𝐴  diberi lambang 
𝐴 𝑐 . Sedangkan 𝐴𝑐  menyatakan komplemen dari himpunan sederhana 𝐴. 
Pada teori himpunan sederhana, 𝐴𝑐  didefinisikan melalui fungsi 
karakteristik 𝜇𝐴𝑐  sebagai berikut: 𝜇𝐴𝑐 𝑥 = 1 − 𝜇𝐴 𝑥  untuk setiap 𝑥 ∈ 𝐸. 
Sejalan dengan definisi ini, maka 𝜇𝐴 𝑐 𝑥  didefinisikan melalui fungsi 
keanggotaan 𝜇𝐴  sebagai berikut: 𝜇𝐴 𝑐 𝑥 = 1 − 𝜇𝐴  𝑥  untuk setiap 𝑥 ∈ 𝐸. 
Berdasarkan definisi ini, sifat berikut dipenuhi:  𝐴 𝑐 
𝑐
= 𝐴  sebab: 
𝜇 𝐴 𝑐 𝑐 𝑥 1 − 𝜇𝐴 𝑐 𝑥 = 1 − {1 − 𝜇𝐴  𝑥 = 𝜇𝐴  𝑥 . 20 
D. Variabel Linguistik 
             Suatu variabel adalah suatu lambang atau kata yang menunjuk kepada 
sesuatu yang tidak tertentu dalam semesta wacananya. Jika semesta wacananya 
adalah himpunan bilangan-bilangan, maka variabelnya disebut variabel numeris, 
sedangkan jika semesta wacananya adalah himpunan kata-kata atau istilah-istilah 
dari bahasa sehari-hari (misal: tinggi, cepat, muda, dan sebagainya), maka 
variabelnya disebut variabel linguistik. 
             Semesta wacana atau semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang 
diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta 
pembicaraan merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa naik 
                                                          
              
20
Frans Susilo SJ, Himpunan dan Logika Kabur serta Aplikasinya, ( Yogyakarrta: Graha Ilmu, 
2006), h 66. 
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(bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan atau sebaliknya. Nilai semesta 
pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun negatif.   
E. Pengubah Linguistik 
              Pengubah linguistik (linguistik hedge/modifier) adalah suatu kata yang 
dipergunakan untuk mengubah suatu kata atau istilah menjadi kata atau istilah 
yang baru dengan makna yang baru pula. Dua pengubah linguistik yang paling 
sering dipakai adalah “sangat” dan “agak”. 
F.  Proporsi Kabur 
            Proporsi kabur adalah kalimat yang memuat predikat kabur, yaitu 
predikat yang dapat dipresentasikan dengan suatu himpunan kabur. Proporsi 
kabur yang mempunyai nilai kebenaran tertentu disebut pernyataan kabur. Nilai 
kebenaran dari suatu pernyataan kabur disajikan dengan suatu bilangan real 
dalam selang [0,1]. Nilai kebenaran itu disebut juga derajat kebenaran atau 
derajat keanggotaan dari pernyataan kabur itu. 
           Istilah “pernyataan kabur” sendiri juga dapat merupakan variabel 
linguistik dalam suatu proporsi kabur, misalnya: 
Pernyataan kabur itu benar sekali. 
Bila variabel linguistiknya adalah “pernyataan kabur”, maka nilai-nilai 
linguistiknya adalah “benar”, “salah”, “agak benar”, dan seterusnya. Predikat 
“benar” adalah suatu predikat kabur yang dapat dinyatakan dengan suatu 
himpunan kabur. 
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Dalam penalaran fuzzy, ada dua buah kaidah inferensi fuzzy yang sangat 
penting yaitu: 
1. Generalized Modus Ponen (GMP) 
Dalil 1 (Pengetahuan) : Jika 𝑥 adalah 𝐴, maka 𝑦 adalah 𝐵 
Dalil 2 (Fakta)  : 𝑥 adalah 𝐴’ 
Akibat (Kesimpulan)  : 𝑦 adalah 𝐵’ 
2. Generalized Modus Tonen (GMT) 
Dalil 1 (Pengetahuan) : Jika 𝑥 adalah 𝐴, maka 𝑦 adalah 𝐵 
Dalil 2 (Fakta)  : 𝑦 adalah 𝐵’ 
Akibat (Kesimpulan)  : 𝑥 adalah 𝐴’ 
            Pernyataan “Jika 𝐴 Maka 𝐵” dapat diubah menjadi sebuah relasi 
perkalian kartesian kumpulan 𝐴 dan 𝐵 yaitu 𝑅 = 𝐴 × 𝐵. Sehingga jika terdapat 
keadaan baru 𝐴’ maka untuk mendapatkan akibat 𝐵’ dapat digunakan komposisi 
relasi 𝐵’ = 𝐴’ ∘ 𝑅, dimana: 
𝑅 = fuzzy relation dari fuzzy implikasi “Jika 𝐴 Maka 𝐵” 
∘ = operator komposisional 
𝐴’= data fuzzy, biasa berupa : “sangat 𝐴, “lebih atau kurang”, “bukan 𝐴”.21 
G.  Sistem Inferensi Logika Fuzzy 
            Salah satu aplikasi logika fuzzy yang telah berkembang  luas dewasa ini 
adalah dalam sistem inferensi kabur, yaitu sistem komputasi yang bekerja atas 
                                                          
21
Suratno, Pengaruh Perbedaan Tipe Fungsi Keanggotaan Pada Pengendali Logika Fuzzy 
Terhadap tanggapan Waktu Sistem Orde Dua Secara Umum. (Semarang; UNDIP), h 3. 
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dasar penalaran kabur, misalnya sistem kendali otomatis, sistem klasifikasi data, 
sistem pakar, sistem pengenalan pola, dan sebagainya. Inferensi adalah proses 
transformasi dari suatu input dalam domain fuzzy. Proses informasi pada bagian 
inferensi membutuhkan aturan-aturan fuzzy yang terdapat di dalam basis-basis 
aturan.
22
 
            Salah satu dari sistem semacam itu, yaitu sistem kendali kabur (fuzzy 
control system). Sistem kendali ini berfungsi untuk mengendalikan proses tertentu 
dengan mempergunakan aturan inferensi berdasarkan logika fuzzy. Pada dasarnya 
sistem kendali semacam itu terdiri dari empat unit, yaitu: 
1. Unit pengaburan (fuzzification unit) 
              Karena sistem kendali logika kabur bekerja dengan kaidah dan 
masukan kabur, maka langkah pertama adalah mengubah masukan yang tegas 
yang diterima menjadi masukan kabur. Itulah yang dikerjakan oleh unit 
pengaburan dari sistem tersebut. Untuk masing-masing variabel masukan 
ditentukan suatu fungsi pengaburan (fuzzification function) yang akan 
mengubah nilai variabel masukan yang tegas menjadi nilai pendekatan yang 
kabur. 
 
 
 
                                                          
22A. Sofwan, “Penerapan Fuzzy Logic Sistem Pengaturan Jumlah Air Berdasarkan Suhu dan 
Kelembaban”(Yogyakarta, 2005), h 5. 
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2. Unit penalaran logika kabur (fuzzy logic reasoning unit).  
            Masukan kabur hasil pengolahan unit pengaburan diterima oleh unit 
penalaran untuk disimpulkan berdasarkan kaidah-kaidah yang tersedia dalam 
basis pengetahuan. 
3. Unit basis pengetahuan (knowledge base unit), yang terdiri dari dua bagian: 
a. Basis data (data base), yang memuat fungsi-fungsi keanggotaan dari 
himpunan-himpunan kabur yang terkait dengan nilai variabel-variabel 
linguistik yang dipakai. 
b. Basis kaidah (rule base), yang memuat kaidah-kaidah berupa implikasi 
kabur. 
4. Unit penegasan (defuzzification unit) 
              Kesimpulan atau keluaran dari sistem kendali kabur adalah suatu 
himpunan kabur karena sistem tersebut hanya dapat mengeksekusikan nilai 
yang tegas, maka diperlukan suatu mekanisme untuk mengubah nilai kabur 
keluaran itu menjadi nilai yang tegas. Itulah peranan unit penegasan yang 
memuat fungsi-fungsi penegasan dalam sistem itu. 
              Ada beberapa metode dalam sistem  logika fuzzy, salah satunya 
adalah metode mamdani. Metode Mamdani sering dikenal dengan nama 
Metode Min-Max. Metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada 
tahun 1975. Untuk metode ini, pada setiap aturan yang berbentuk implikasi 
(sebab-akibat) anteseden yang berbentuk konjungsi (and) mempunyai nilai 
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keanggotaan berbentuk minimum (min), sedangkan konsekuen gabungannya 
berbentuk maksimum (max), karena himpunan aturan-aturannya bersifat 
independen (tidak saling bergantungan).
23
 
        Untuk mendapatkan output, diperlukan empat tahapan: 
a. Pembentukan himpunan fuzzy 
Pada Metode Mamdani, baik variabel input maupun variabel output dibagi 
menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy. 
b. Aplikasi fungsi implikasi 
Pada Metode Mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah Min. 
c. Komposisi aturan 
Tidak seperti penalaran monoton, apabila sistem terdiri dari beberapa 
aturan, maka inferensi diperoleh dari kumpulan dan korelasi antar aturan. 
Ada tiga metode yang digunakan dalam melakukan inferensi sistem fuzzy 
yaitu: 
1. Metode Max 
              Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara 
mengambil nilai maksimum aturan, kemudian menggunakannya untuk 
memodifikasi daerah fuzzy, dan mengaplikasikannya ke output dengan 
menggunakan operator OR (union). Jika semua proporsi telah 
dievaluasi, maka output akan berisi suatu himpunan fuzzy yang 
                                                          
              
23
Setiadji, Himpunan & Logika samar serta Aplikasinya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 
195. 
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merefleksikan konstribusi dari tiap-tiap proposisi. Secara umum dapat 
dituliskan: 
𝜇𝑠𝑓  𝑥𝑖 = max 𝜇𝑠𝑓  𝑥𝑖 , 𝜇𝑘𝑓  𝑥𝑖   
Dengan: 
𝜇𝑠𝑓 [𝑥𝑖] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i; 
𝜇𝑘𝑓 [𝑥𝑖] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy  aturan ke-i; 
2. Metode additive (sum) 
             Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara 
melakukan bounded-sum terhadap semua output daerah fuzzy. Secara 
umum dituliskan: 
𝜇𝑠𝑓  𝑥𝑖 = min⁡(1,𝜇𝑠𝑓  𝑥𝑖 + 𝜇𝑘𝑓 [𝑥𝑖]) 
Dengan: 
𝜇𝑠𝑓  𝑥𝑖  = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i; 
𝜇𝑘𝑓  𝑥𝑖  = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i; 
3.  Metode probabilistik OR (probor) 
                Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara 
melakukan product terhadap semua output daerah fuzzy. Secara umum 
dituliskan: 
𝜇𝑠𝑓  𝑥𝑖 = min⁡(1,𝜇𝑠𝑓  𝑥𝑖 + 𝜇𝑘𝑓 [𝑥𝑖]) - (1, 𝜇𝑠𝑓  𝑥𝑖 ∗ 𝜇𝑘𝑓 [𝑥𝑖]) 
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Dengan: 
𝜇𝑠𝑓  𝑥𝑖  = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i; 
𝜇𝑘𝑓  𝑥𝑖  = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i;
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d. Penegasan (defuzzifikasi) 
            Terdapat beberapa tipe defuzzifikasi, salah satunya adalah metode 
centroid. Metode centroid, dengan metode ini diperoleh dengan cara 
mengambil titik pusat daerah fuzzy (samar) secara umum dirumuskan 
sebagai berikut; 
𝑍 =
 𝑑𝑖
𝑛
𝑖=1 .𝑈𝐴𝑖(𝑑𝑖)
 𝑈𝐴𝑖
𝑛
𝑖=1 . (𝑑𝑖)
 
Untuk domain diskrit, dengan: 
𝑍          =    nilai hasil penegasan (defuzzifikasi) 
𝑑𝑖          =    nilai keluaran pada aturan ke-i 
𝑈𝐴𝑖 𝑑𝑖 =   derajat keanggotaan nilai keluaran pada aturan ke-i 
𝑛           =   banyaknya aturan yang digunakan. 
 𝑍0 =
∫ 𝑍.𝑈 𝑍 .
𝑏
𝑎
𝑑𝑧
∫ 𝑈 𝑍 
𝑏
𝑎
.𝑑𝑧
 
Untuk domain kontinu, dengan: 
𝑍      =  nilai domain ke-i, 
                                                          
             24Sri Kusumadewi, Aplikasi Logika Fuzzy untuk Pendukung Keputusan, ( Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2004), h 41-43. 
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𝑈(𝑍) =  derajat keanggotaan titik tersebut, 
𝑍0    =    nilai hasil penegasan (defuzzifikasi)
25
 
Jadi, langkah-langkah dari sistem fuzzy dapat dilihat pada diagram 
berikut:
26
 
 
                                                                           Input fungsi keanggotaan 
                                                                                
 
                                                                     Inferensi 
                                                                                 
                                                                                     
                                                                       keluaran fungsi keanggotaan                                                         
                                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
              
25
Setiadji, Himpunan & Logika Samar serta Aplikasinya, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h 
187-188. 
26
Wei Zhang, Fuzzy Logic, (Lehigh University 2009), h  22. 
Input crisp 
Fuzzifikasi
Input nilai fuzzy 
Evaluasi aturan 
Keluaran fuzzy 
Defuzzifikasi
keluaran crisp 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian 
             Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang bersifat explanatori (explanatory research) dan aplikasinya yaitu dengan 
mengumpulkan literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 
diperoleh dalam penelitian ini. Selanjutnya, mempelajari, membahas, dan 
menjabarkan hasil pengamatan studi tersebut yang dituangkan dalam penulisan 
karya tulis berupa tugas akhir ini. 
B.  Lokasi Penelitian 
             Dalam rangka mendapatkan data dan informasi dalam penulisan ini, 
maka penulis memilih PT. Sici Multi IndoMarmer sebagai tempat untuk 
melakukan penelitian tersebut. 
C. Jenis dan Sumber Data 
               Data sekunder merupakan informasi data yang diperoleh dengan 
mengumpulkan terlebih dahulu teori yang ada kaitannya dengan masalah yang 
diteliti. Data tersebut berupa jumlah persediaan bahan baku kloset jongkok dan 
jumlah permintaan masyarakat mulai bulan Juli 2004 sampai dengan bulan Juni 
2005 pada PT. Sici Multi IndoMarmer. 
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D.   Metode pengumpulan Data 
               Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 
jumlah persediaan bahan baku kloset jongkok dan jumlah permintaan 
masyarakat mulai bulan Juli 2004 sampai dengan bulan Juni 2005 pada PT. Sici 
Multi IndoMarmer. Keterangan lain yang berhubungan dengan PT. Sici Multi 
IndoMarmer dikumpulkan dengan metode Studi Pustaka (Library Research). 
               Studi Pustaka (Library Research) Penelitian ini ditempuh dengan jalan 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan teori-teori peramalan dengan 
metode fuzzy Min-Max (Mamdani) dan diperoleh dari buku-buku literatur dan 
catatan-catatan perkuliahan. Pengamatan ini dilakukan untuk memperoleh 
kerangka teori yang digunakan sebagai dasar dalam pembahasan ini dan juga 
sebagai pembanding. 
E. Identifikasi Data 
            Identifikasi data dilakukan dengan penentuan variabel yang diperlukan 
dalam melakukan perhitungan dan analisis masalah. Perusahaan dalam 
melakukan proses produksi dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya : 
1. Jumlah Permintaan 
2. Jumlah Persediaan 
3. Jumlah Produksi 
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F. Analisis Data 
1. Menentukan Variabel Fuzzy dan Semesta Pembicaraan 
Pada penelitian ini, ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel input dan 
variabel output. Variabel input terbagi atas jumlah persediaan dan jumlah 
permintaan, sedangkan variabel output adalah jumlah produksi. Semesta 
pembicaraan dari tiap variabel ditentukan berdasarkan data-data yang 
diperoleh dari hasil penelitian dan diurutkan berdasarkan dari nilai 
terkecilnya. 
2. Pembentukan Himpunan Fuzzy 
Pada metode Mamdani baik variabel input maupun variabel output dibagi 
menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy. Semua variabel baik variabel input 
maupun output memiliki himpunan fuzzy yang sama yaitu, untuk jumlah 
permintaan memiliki himpunan fuzzy sedikit, sedang, dan banyak begitupula 
untuk jumlah persediaan dan jumlah produksi. 
3. Menentukan Fungsi Keanggotaan 
Fungsi keanggotaan ditentukan untuk mencari nilai derajat keanggotaan dari 
tiap himpunan fuzzy. Untuk himpunan fuzzy sedikit derajat keanggotaannya 
dicari dengan menggunakan fungsi keanggotaan kurva-S penyusutan dan 
untuk himpunan banyak menggunakan kurva-S pertumbuhan, seperti pada 
Gambar 3.1a dan 3.1b. 
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               𝜇[𝑋] 
1 
0,5 
0 
                                      𝛼                       𝛽                         𝛾            𝑥 
                                                         Domain 
 
                        Gambar 3.1a Kurva-S Penyusutan 
 
𝜇[𝑋] 
    1 
 0,5    
    0 
               𝛼                         𝛽                      𝛾         𝑥 
                                   domain 
             Gambar 3.1a Kurva-S Pertumbuhan 
 
Sedangkan untuk himpunan sedang derajat keanggotaannya dicari dengan 
menggunakan kurva PI. Seperti pada Gambar 3.2. 
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       𝜇[𝑋] 
1  
  
0,5 
 
0  
              𝛾 − 𝛽                         𝛾                          𝛾 + 𝛽        𝑥 
                                        domain   
                                                         Gambar 3.2 Kurva PI 
 
4. Aturan Logika Fuzzy 
Pada metode Mamdani, fungsi implikasi yang digunakan untuk tiap-tiap 
aturan adalah fungsi min. Sebelum menentukan banyaknya jumlah 
produksinya harus ditentukan terlebih dahulu nilai 𝛼 −predikat, seperti di 
bawah ini: 
[R1]     IF  jumlah permintaan sedikit AND persediaan sedikit 
            THEN Produksi sedikit  
𝛼 −predikat1 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑sedikit 
                      = min(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[𝑦]) 
Lihat himpunan produksi barang sedikit = z1 
[R2]     IF  jumlah permintaan sedang AND persediaan sedang 
            THEN Produksi sedang 
𝛼 −predikat2 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang 
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                      = min(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang[𝑦]) 
Lihat himpunan produksi barang sedang = z2 
[R3]     IF  jumlah permintaan banyak  AND persediaan banyak 
            THEN Produksi banyak  
𝛼 −predikat3 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak 
                      = min(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[𝑦]) 
Lihat himpunan produksi barang banyak = z3 
 [R4]     IF  jumlah permintaan sedikit AND persediaan sedang 
            THEN Produksi banyak  
𝛼 −predikat4 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang 
                      = min(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedang[𝑦]) 
Lihat himpunan produksi barang banyak = z4 
5. Penegasan atau Defuzzifikasi 
Selanjutnya jumlah produksi dapat dicari dengan menggunakan penegasan 
(defuzzifikasi) dengan metode Centroid, yaitu sebagai berikut: 
𝑍 =
𝛼𝑝𝑟𝑒𝑑1 ∗ 𝑧1 +  𝛼𝑝𝑟𝑒𝑑2 ∗ 𝑧2 + 𝛼𝑝𝑟𝑒𝑑3 ∗ 𝑧3 + 𝛼𝑝𝑟𝑒𝑑4 ∗ 𝑧4
𝛼𝑝𝑟𝑒𝑑1 + 𝛼𝑝𝑟𝑒𝑑2 + 𝛼𝑝𝑟𝑒𝑑3 + 𝛼𝑝𝑟𝑒𝑑4
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G. Kerangka Alur Penelitian 
Kerangka Alur dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
                        Gambar 3.3 Kerangka Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Objek Penelitian 
PT. Sici Multi IndoMarmer 
1. Penelitian dan Peramalan Produksi 
a. Analisis Jumlah Permintaan 
b. Analisis Jumlah Persediaan 
c. Analisis Jumlah Produksi 
 
Analisis  Metode Fuzzy 
1. Menentukan variabel dan semesta   
Pembicaraan 
a. Variabel Input 
b. Variabel Output 
2. Menentukan Himpunan Fuzzy 
3. Menentukan Fungsi Keanggotaan 
4. Menentukan Aturan Fuzzy 
5. Penegasan (Defuzzifikasi) 
 
Analisis Data Hasil Penelitian 
Hasil dan Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Hasil Penelitian 
              Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu meliputi data 
permintaan, data persediaan dan data jumlah produksi untuk kurun waktu antara 
bulan Juli 2004 sampai bulan Juni 2005. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 
4.1. Untuk menentukan jumlah produksi pada bulan Mei dan Juni 2005, juga 
dibutuhkan data permintaan dan data persediaan pada bulan Mei dan Juni 2005.  
             Data permintaan untuk bulan Mei 2005 adalah sebesar 18.960 unit. 
Sedangkan untuk data persediaan untuk bulan Mei 2005 adalah sebesar 2.589 
unit, dan data permintaan untuk bulan Juni 2005 adalah sebesar 21.641 unit. 
Sedangkan untuk data persediaan untuk bulan Juni 2005 adalah sebesar 1.186 
unit. Sampai saat ini perusahaan mampu memproduksi barang maksimum 25.000 
produk tiap bulannya. 
                  Tabel 4.1. Data Permintaan, Persediaan, dan Jumlah Produksi   
Tanggal Permintaan 
(unit) 
Persediaan 
(unit) 
Jumlah Produksi 
(unit) 
Juli 2004 19.319 2.706 20.046 
Agustus 2004 19.745 1.204 22.054 
September 2004 23.432 3.190 23.994 
Oktober 2004 15.145 2.334 15.394 
November 2004 20.180 2.292 20.305 
Desember 2004 14.868 2.224 14.105 
Januari 2005 18.595 1.170 19.813 
Februari 2005 19.514 1.664 19.808 
Maret 2005 15.395 1.458 15.706 
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April 2005 22.378 1.658 23.404 
Mei 2005 18.960 2.589 18.236 
Juni 2005 21.641 1.186 22.749 
Sumber data : PT. Sici Multi IndoMarmer 
2. Pengolahan Data 
             Penggunaan metode fuzzy Min-Max (Mamdani) untuk menentukan 
jumlah produksi roti pada bulan Mei dan Juni 2005 berdasarkan langkah-langkah 
yang telah dijabarkan pada bab III dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Menentukan variabel, semesta pembicaraan, dan himpunan fuzzy 
            Pada penelitian ini, variabel dibagi ke dalam dua bagian yaitu variabel 
input dan variabel output. Variabel input yaitu jumlah permintaan dan jumlah 
persediaan. Sedangkan variabel output yaitu jumlah produksi. Semesta 
pembicaraan untuk variabel input maupun variabel output dapat dilihat pada 
Tabel 4.2, sedang himpunan fuzzy ditampilkan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.2. Penentuan Variabel dan Semesta Pembicaraan 
Fungsi Nama Variabel Semesta 
Pembicaraan 
Keterangan 
Input Permintaan [0 − ~] Jumlah permintaan 
produk perbulan 
(unit) 
Persediaan [0 − 25.000] Jumlah persediaan 
produk perbulan 
(unit) 
Output Jumlah Produksi [0 − 25.000] Kapasitas produksi 
perusahaan (unit) 
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Tabel 4.3. Himpunan Fuzzy 
Fungsi  Nama 
variabel 
Nama 
Himpunan 
Fuzzy 
Semesta 
Pembicaraan 
(Unit) 
Domain (unit) 
Input Permintaan Sedikit [0 − ~] [14.868-19.150] 
Sedang [14.868-23.432] 
Banyak [19.150-23.432] 
Persediaan Sedikit [0 − 25.000] [1.170-2.180] 
Sedang [1.170-3.190] 
Banyak [2.180-3.190] 
 
Output 
Jumlah 
Produksi 
Sedikit [0 − 25.000] [14.105-19.552,5] 
Sedang [14.105-25.000] 
Banyak [19.552,5-25.000] 
 
b. Menentukan fungsi keanggotaan 
            Langkah selanjutnya adalah membuat fungsi keanggotaan untuk tiap 
variabel persediaan, permintaan, dan jumlah produksi. Fungsi keanggotaan 
variabel persediaan meliputi kurva bentuk S penyusutan untuk himpunan 
sedikit dan kurva bentuk S pertumbuhan untuk himpunan banyak. Sedangkan 
kurva PI untuk himpunan sedang.  
             Fungsi keanggotaan variabel permintaan meliputi kurva S penyusutan 
untuk himpunan sedikit dan kurva bentuk S pertumbuhan untuk himpunan 
banyak. Sedangkan kurva PI untuk himpunan sedang. Fungsi keanggotaan 
variabel jumlah produksi meliputi kurva bentuk S penyusutan untuk 
himpunan sedikit dan kurva bentuk S pertumbuhan untuk himpunan banyak. 
Sedangkan kurva PI untuk himpunan sedang. 
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c. Menentukan Fungsi Keanggotaan 
1. Variabel Jumlah permintaan 
𝜇[𝑋] 
        sedikit                          sedang                            banyak        
    1 
 
0,5 
 
 
     0           14.868       17.009        19.150      21.291     23.432           𝑥 
                                                         Domain 
 
 Untuk himpunan sedikit 
𝜇[𝑋] 
1 
 
0,5 
 
                                
                        
                              0            14.868                17.009             19.150                𝑥 
  
                                                               Domain 
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 Fungsi Keanggotaannya:  
 
𝜇[𝑋] =
 
 
 
 
 
 
 
1     ;  𝑥 ≤ 14868
1 − 2  
𝑥 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
  ;  14.868 < 𝑥 < 17.009
 0,5   ;  𝑥 = 17.009
2  
𝛾 − 𝑥
𝛾 − 𝛼
 
2
          ;  17.009 < 𝑥 < 19.150
0         ;  𝑥 ≥ 19.150
  
 
a. Untuk bulan Mei 2005 
 𝜇 18.960 = 𝑆 18.960: 14.868; 17.009; 19.150  
= 2  
19.150 − 18.960
19.150 − 14.868
 
2
= 2  
190
4282
 
2
= 0,004 
b. Untuk bulan Juni 2005 
𝜇 21.641 = 𝑆 21.641: 14.868; 17.009; 19.150  
Karena 𝜇 21.641  berada pada interval 𝑥 ≥ 19.150 berarti nilai 
𝜇 21.641 = 0 
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 Untuk himpunan sedang 
𝜇[𝑥] 
1  
  
0,5 
 
 
    0          14.868                    19.150                      23.432         𝑥 
                                                domain   
Fungsi keanggotaannya: 
𝜇 𝑋 =  
𝑆 𝑥; 14.868; 17.009; 19.150 , 𝑥 ≤ 19.150
1 − 𝑆 𝑥; 19.150; 21.291; 17.009; 23.432 , 𝑥 > 19.150
  
a. Untuk bulan Mei 2005 
𝜇 18.960 = 𝜋 18.960; 4.282; 19.150  
       = 𝑆 18.960; 14.868; 17.009; 19.150 , 𝑥 ≤ 19.150 
1 
 
0,5 
    
   0          14.868          17.009         19.150           𝑥 
                                                        Domain 
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Fungsi keanggotaannya: 
𝜇 18.960 = 𝑆 18.960: 14.868; 17.009; 19.150  
=
 
 
 
 
 
 
 
0      ; 𝑥 ≤ 14.868
2  
𝑥 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
         ;  14.868 < 𝑥 < 17.009
0,5    ;  𝑥 = 17.009
1 − 2  
𝛾 − 𝑥
𝛾 − 𝛼
 
2
; 17.009 < 𝑥 < 19.150
1      ; 𝑥 ≥ 19.150
  
𝜇 18.960 = 1 − 2  
19.150 − 18.960
19.150 − 14.868
 
2
= 1 − 0,004 = 0,996 
b. Untuk bulan Juni 2005 
𝜇 21.641 = 𝜋 21.641; 4.282; 19.150  
= 1 − 𝑆 21.641; 19.150; 21.291; 17.009; 23.432 , 𝑥 > 19.150 
𝜇[𝑋] 
1 
 
0,5 
 
                                
                        
                              0            19.150                21.291             23.432                𝑥 
  
                                                               Domain 
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Fungsi Keanggotaannya: 
𝜇 21.641 = 𝑆 21.641; 19.150; 21.291; 23.432  
=
 
 
 
 
 
 
 
1    ; 𝑥 ≤ 19.150
1 − 2  
𝑥 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
 ;  19.150 < 𝑥 < 21.291
0,5  ;  𝑥 = 21.291
2  
𝛾 − 𝑥
𝛾 − 𝛼
 
2
      ; 21.291 < 𝑥 < 23.432
0   ; 𝑥 ≥ 23.432
  
𝜇 21.641 = 𝑆 21.641; 19.150; 21.291; 23.432  
= 2  
23.432 − 21.641
23.432 − 19.150
 
2
 
= 2[
1.791
4.282
]2 
= 2[0,175] 
= 0,35 
 Untuk himpunan banyak 
1 
 
0,5 
    
   0          19.150          21.291         23.432           𝑥 
                                                        Domain 
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Fungsi keanggotaannya: 
=
 
 
 
 
 
 
 
0      ; 𝑥 ≤ 19.150
2  
𝑥 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
         ;  19.150 < 𝑥 < 21.291
0,5    ;  𝑥 = 21.291
1 − 2  
𝛾 − 𝑥
𝛾 − 𝛼
 
2
; 21.291 < 𝑥 < 23.432
1      ; 𝑥 ≥ 23.432
  
a. Untuk bulan Mei 2005 
𝜇 18.960 = 𝑆 18.960: 19.150; 21.291; 23.432  
Karena 𝜇 18.960  terletak di interval 𝑥 ≤ 19.150 berarti 𝜇 18.960 = 0 
b. Untuk bulan Juni 2005 
𝜇 21.641 = 𝑆 21.641: 19.150; 21.291; 23.432  
𝜇 21.641 =  1 − 2  
𝛾 − 𝑥
𝛾 − 𝛼
 
2
= 1 − 2  
23.432 − 21.641
23.432 − 19.150
 
2
 
= 1 − 2  
1.719
4.282
 
2
 
= 1 − 0,35 
= 0,65 
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2. Variabel untuk jumlah persediaan 
𝜇[𝑌]  
   sedikit                          sedang                            banyak        
    1 
 
0,5 
 
  0                 1.170         1.675        2.180         2.685         3.190        𝑦 
                                                        Domain 
 
Untuk himpunan sedikit 
𝜇[𝑌] 
1 
 
0,5 
 
0                1.170            1.675           2.180            𝑦 
                                                               Domain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
48 
 
Fungsi keanggotaannya: 
=
 
 
 
 
 
 
 
1          ;𝑦 ≤ 1.170
1 − 2  
𝑦 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
;  1.170 < 𝑦 < 1.675
0,5          ; 𝑥 = 1.675
2  
𝛾 − 𝑦
𝛾 − 𝛼
 
2
        ; 1.675 < 𝑦 < 2.180
0            ;𝑦 ≥ 2.180
  
a. Untuk bulan Mei 2005 
𝜇 2.589 = 𝑆 2.589: 1.170; 1.675; 2.180  
Karena 𝜇 2.589  berada di interval 𝑦 ≥ 2.180 maka 𝜇 2.589 = 0 
b. Untuk bulan Juni 2005 
𝜇 1.186 = 1 − 2  
1.186−1.170
2.180−1.170
 
2
= 0,99  
 Untuk himpunan sedang 
       𝜇[𝑌] 
1  
  
0,5 
 
  
   0            1.170                       2.180                       3.190          𝑦 
                                                domain   
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Fungsi keanggotaannya: 
𝜇 𝑦 = 𝜋 𝑦; 1.010; 2.180  
=  
𝑆 𝑦; 1.170; 1.675; 2.180 , 𝑦 ≤ 2.180
1 − 𝑆 𝑦; 2.180; 2.685; 1.675; 3.190 , 𝑦 > 2.180
  
a. Untuk bulan Mei 
𝜇 2.589 = 𝜋 2.589; 1.010; 2.180  
= 1 − 𝑆 𝑦; 2.180; 2.685; 1.675; 3.190 , 𝑦 > 2.180 
𝜇[𝑌] 
1 
 
0,5 
 
0                1.170            1.675           2.180            𝑦 
                                                               Domain 
 
Fungsi keanggotaannya: 
=
 
 
 
 
 
 
 
1          ;𝑦 ≤ 1.170
1 − 2  
𝑦 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
;  1.170 < 𝑦 < 1.675
0,5          ; 𝑥 = 1.675
2  
𝛾 − 𝑦
𝛾 − 𝛼
 
2
        ; 1.675 < 𝑦 < 2.180
0            ;𝑦 ≥ 2.180
  
Karena 𝜇 2.589  berada di interval 𝑦 ≥ 2.180 maka 𝜇 2.589 = 0 
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b. Untuk bulan Juni 2005 
𝜇 1.186 = 𝜋 1.186; 1.010; 2.180  
= 𝑆 1.186; 1.170; 1.675; 2.180 , 𝑦 ≤ 2.180 
𝜇[𝑌] 
1 
 
0,5 
 
 
     0           1.170                1.675                 2.180             𝑦 
                                                        Domain 
  Fungsi keanggotaannya: 
𝜇 1.186 = 𝑆 1.186: 1.170; 1.675; 2.180 = 
𝜇 1.186 =
 
 
 
 
 
 
 
0          ;𝑦 ≤ 1.170
2  
𝑦 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
      ;  1.170 < 𝑦 < 1.675
0,5        ; 𝑥 = 1.675
1 − 2  
𝛾 − 𝑦
𝛾 − 𝛼
 
2
; 1.675 < 𝑦 < 2.180
1            ;𝑦 ≥ 2.180
  
𝜇 1.186 = 2  
1.186 − 1.170
2.180 − 1.170
 
2
= 0,0005 
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 Untuk himpunan banyak 
   𝜇[𝑌] 
1 
 
0,5 
    
 
    0              2.180               2.685                3.190         𝑦 
                                                        Domain 
  Fungsi keanggotaannya: 
𝜇 𝑌 =
 
 
 
 
 
 
 
0           ;𝑦 ≤ 2.180
2  
𝑦 − 𝛼
𝛾 − 𝛼
 
2
         ;  2.180 < 𝑦 < 2.685
0,5         ;  𝑥 = 2.685
1 − 2  
𝛾 − 𝑦
𝛾 − 𝛼
 
2
; 2.685 < 𝑦 < 3.190
1            ;𝑦 ≥ 3.190
  
 
a. Untuk bulan Mei 2005 
𝜇 2.589 = 𝑆 2.589: 2.180; 2.685; 3.190  
= 2  
2.589 − 2.180
3.190 − 2.180
 
2
= 0,328 
b. Untuk bulan Juni 2005 
𝜇 1.186 = 0 karena berada pada interval 𝑦 ≤ 2.180 
52 
 
3. Variabel untuk jumlah produksi 
𝜇[𝑍] 
        sedikit                          sedang                            banyak        
    1 
 
0,5 
 
    0        14.105    16.828,75     19.552,5     22.276,25        25.000          𝑧 
                                                Domain 
 Untuk himpunan sedikit 
𝜇[𝑍] 
1 
 
0,5 
 
                                 0        14.105                16.828,75           19.552,5        𝑧 
                           Domain         
𝜇 𝑧 =
19.552,5 − 𝑧
19.552,5 − 14.105
=
19.552,5 − 𝑧
5447,5
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 Untuk himpunan sedang 
       𝜇[𝑍] 
1  
  
0,5 
 
  
  0           14.105                 19.552,5                  25.000          𝑧 
                                                domain   
                              
𝜇 𝑧 =
25.000 − 𝑧
25.000 − 14.105
=
25.000 − 𝑧
10.895
 
 Untuk himpunan banyak 
  𝜇[𝑍] 
1 
 
0,5 
    
      0         19.552,5        22.276,25           25.000         𝑧 
                         
                                                                 Domain 
𝜇 𝑧 =
25.000 − 𝑧
25.000 − 19.552,5
=
25.000 − 𝑧
5447,5
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d. Menentukan Aturan Fuzzy 
               Untuk menentukan aturan fuzzy dilakukan berdasarkan tabel FAM 
(Fuzzy Associative Memory). Fuzzy Associative Memory (FAM) pertama kali 
diperkenalkan oleh Bart Kosko. FAM merupakan suatu sistem fuzzy yang 
memetakan himpunan-himpunan fuzzy ke himpunan-himpunan fuzzy lainnya.  
               FAM merupakan versi fuzzy dari Biderectinal Associative Memory 
(BAM). FAM sederhana akan memetakan suatu aturan fuzzy atau himpunan 
pasangan (𝐴𝑖 ,𝐵𝑗 ) yang menghubungkan himpunan fuzzy 𝐵𝑗  ke himpunan fuzzy 
𝐴𝑖 . Dengan demikian, suatu sistem FAM bias terdiri atas beberapa kumpulan 
FAM yang berbeda.
27
 
 
Tabel 4.4. Fuzzy Associative Memory (FAM) Jumlah Produksi 
X Y 
SEDIKIT SEDANG BANYAK 
SEDIKIT Sedikit Sedikit Sedang 
SEDANG Sedikit Sedang Banyak 
BANYAK Sedang Banyak Banyak 
 
 
                                                          
27
Sri Kusumadewi dan Sri Hartati, Neuro-Fuzzy Integrasi Sitem Fuzzy dan jaringan Syaraf 
Tiruan, (Yogyakarta: Graha Ilmu 2006), h  202. 
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 Untuk bulan Mei 
[𝑅1]     IF  jumlah permintaan sedikit AND persediaan sedikit 
            THEN Produksi sedikit  
𝛼 −predikat1 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit 
                                        =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 18.960 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedikit[2.589]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,004: 0) 
= 0 
Menghitung 𝑍1 pada 𝑅1 : 
19,552,5 − 𝑧
5447,5
= 0 
19.552,5 − 𝑧 = 0 × 5447,5 
                                         𝑧1 = 19.552,5 
 [𝑅2]     IF  jumlah permintaan sedikit AND persediaan sedang 
            THEN Produksi sedikit  
𝛼 −predikat2 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedang 
                      =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedang[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 18.960 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang[2.589]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,004: 0) 
= 0 
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Menghitung 𝑍2 pada 𝑅2 : 
19.552,5 − 𝑧
5447,5
= 0 
19.552,5 − 𝑧 = 0 × 5447,5 
                     𝑧2 = 19.552,5 
[𝑅3]     IF  jumlah permintaan sedikit AND persediaan banyak 
            THEN Produksi sedang  
𝛼 −predikat3 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak 
                      =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑝𝑚𝑡  sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 18.960 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[2.589]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,004: 0,328) 
= 0,004 
Menghitung 𝑍3 pada 𝑅3 : 
25.000 − 𝑧
10.895
= 0,004 
                 𝑧 = 25.000 − (0,004 × 10.895) 
               𝑧3 = 24.956 
[𝑅4]     IF  jumlah permintaan sedang AND persediaan sedikit 
            THEN Produksi sedikit  
𝛼 −predikat4 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit 
                      = 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang 18.960 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[2.589]) 
57 
 
=  𝑚𝑖𝑛(0,996: 0) 
= 0 
Menghitung 𝑍4 pada 𝑅4 : 
19.552,5 − 𝑧
5447,5
= 0 
19.552,5 − 𝑧 = 0 × 5447,5 
𝑧4 = 19.552,5 − 0 
𝑧4 = 19.552,5 = 19.553 
[𝑅5]     IF  jumlah permintaan sedang AND persediaan sedang 
            THEN Produksi sedang  
𝛼 −predikat5 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedang 
                         =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedang[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang 18.960 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[2.589]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,996: 0) 
= 0 
Menghitung 𝑍5 pada 𝑅5 : 
25.000 − 𝑧
10.895
= 0 
25.000 − 𝑧 = 0 × 10.895 
𝑧5 = 25.000 − 0 
𝑧5 = 25.000 
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[𝑅6]     IF  jumlah permintaan sedang AND persediaan banyak 
            THEN Produksi banyak  
𝛼 −predikat6 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak 
                        =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 18.960 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[2.589]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,004: 0,328) 
= 0,004 
Menghitung 𝑍6 pada 𝑅6 : 
25.000 − 𝑧
5447,5
= 0,004 
25.000 − 𝑧 = 0,004 × 5447,5 
                                 𝑧6 = 25.000 − 21,79 = 24.978 
[𝑅7]     IF  jumlah permintaan banyak AND persediaan sedikit 
            THEN Produksi sedang  
𝛼 −predikat7 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑sedikit 
                      =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 18.960 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedikit[2.589]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,328: 0,004) 
= 0,004 
Menghitung 𝑍7 pada 𝑅7 : 
25.000 − 𝑧
10.895
= 0,004 
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25.000 − 𝑧 = 0,004 × 10.895 
                                      𝑧7 = 25.000 − 43,58 = 24.956 
[𝑅8]     IF  jumlah permintaan banyak AND persediaan sedang 
            THEN Produksi banyak  
𝛼 −predikat8 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang 
                         =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 18.960 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang[2.589]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,328: 0,996) 
= 0,328 
Menghitung 𝑍8 pada 𝑅8 : 
25.000 − 𝑧
5447,5
= 0,328 
 𝑧8 = 25.000 − 1786,78 
𝑧8 = 23.213 
[𝑅9]     IF  jumlah permintaan banyak AND persediaan banyak 
            THEN Produksi banyak  
𝛼 −predikat9 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak 
                         =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 18.960 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[2.589]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0: 0,328) 
= 0 
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Menghitung 𝑍9 pada 𝑅9 : 
25.000 − 𝑧
5447,5
= 0 
25.000 − 𝑧 = 0 
 𝑧9 = 25.000 
 Untuk bulan Juni 2005 
[𝑅1]     IF  jumlah permintaan sedikit AND persediaan sedikit 
            THEN Produksi sedikit  
𝛼 −predikat1 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit 
                                        =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 21.641 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedikit[1.186]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0: 0,99) 
= 0 
Menghitung 𝑍1 pada 𝑅1 : 
19,552,5 − 𝑧
5447,5
= 0 
19.552,5 − 𝑧 = 0 × 5447,5 
𝑧1 = 19.552,5 
 [𝑅2]     IF  jumlah permintaan sedikit AND persediaan sedang 
            THEN Produksi sedikit  
𝛼 −predikat2 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedang 
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         =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedang[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 21.641 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang[1.186]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0: 0,0005) 
= 0 
Menghitung 𝑍2 pada 𝑅2 : 
19.552,5 − 𝑧
5447,5
= 0 
19.552,5 − 𝑧 = 0 × 5447,5 
𝑧2 = 19.552,5 
[𝑅3]     IF  jumlah permintaan sedikit AND persediaan banyak 
            THEN Produksi sedang  
𝛼 −predikat3 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak 
                      =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑝𝑚𝑡  sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 21.641 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[1.186]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0: 0) 
= 0 
Menghitung 𝑍3 pada 𝑅3 : 
25.000 − 𝑧
10.895
= 0 
𝑧 = 25.000 − 0 
𝑧3 = 25.000 
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[𝑅4]     IF  jumlah permintaan sedang AND persediaan sedikit 
            THEN Produksi sedikit  
𝛼 −predikat4 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit 
                      = 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang 21.641 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[1.186]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,35: 0) 
= 0 
Menghitung 𝑍4 pada 𝑅4 : 
19.552,5 − 𝑧
5447,5
= 0 
19.552,5 − 𝑧 = 0 × 5447,5 
𝑧4 = 19.552,5 − 0 
𝑧4 = 19.552,5 = 19.553 
[𝑅5]     IF  jumlah permintaan sedang AND persediaan sedang 
            THEN Produksi sedang  
𝛼 −predikat5 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedang 
                         =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedang[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedang 21.641 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[1.186]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,35: 0,99) 
= 0,35 
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Menghitung 𝑍5 pada 𝑅5 : 
25.000 − 𝑧
10.895
= 0,35 
25.000 − 𝑧 = 0,35 × 10.895 
𝑧5 = 25.000 − 3813,25 
𝑧5 = 21.187 
[𝑅6]     IF  jumlah permintaan sedang AND persediaan banyak 
            THEN Produksi banyak  
𝛼 −predikat6 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit ∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak 
                         =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 sedikit 21.641 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[1.186]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0: 0) 
= 0 
Menghitung 𝑍6 pada 𝑅6 : 
25.000 − 𝑧
5447,5
= 0 
25.000 − 𝑧 = 0 × 5447,5 
 𝑧6 = 25.000 − 0 = 25.000 
[𝑅7]     IF  jumlah permintaan banyak AND persediaan sedikit 
            THEN Produksi sedang  
𝛼 −predikat7 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑sedikit 
                      =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑 sedikit[𝑦]) 
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= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 21.641 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedikit[1.186]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,65: 0,99) 
= 0,65 
Menghitung 𝑍7 pada 𝑅7 : 
25.000 − 𝑧
10.895
= 0,65 
25.000 − 𝑧 = 0,65 × 10.895 
𝑧7 = 25.000 − 7081,75 = 17.918 
[𝑅8]     IF  jumlah permintaan banyak AND persediaan sedang 
            THEN Produksi banyak  
𝛼 −predikat8 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang 
                         =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 21.641 , 𝜇𝑃𝑠𝑑sedang[1.186]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,65: 0,0005) 
= 0,0005 
Menghitung 𝑍8 pada 𝑅8 : 
25.000 − 𝑧
5447,5
= 0,0005 
 𝑧8 = 25.000 − 2,72375 
𝑧8 = 24.997 
[𝑅9]     IF  jumlah permintaan banyak AND persediaan banyak 
            THEN Produksi banyak  
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𝛼 −predikat9 =  𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak∩ 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak 
                         =  𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 𝑥 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[𝑦]) 
= 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝑃𝑚𝑡 banyak 21.641 , 𝜇𝑃𝑠𝑑banyak[1.186]) 
=  𝑚𝑖𝑛(0,65: 0) 
= 0 
Menghitung 𝑍9 pada 𝑅9 : 
25.000 − 𝑧
5447,5
= 0 
25.000 − 𝑧 = 0 
𝑧9 = 25.000 
e. Penegasan (Defuzzifikasi) 
              Selanjutnya menghitung nilai defuzzifikasinya dengan menggunakan 
metode centroid terlihat pada lampiran 7. 
 Untuk bulan Mei 2011 
𝑧 =  
α− predikati × z𝑖
α − predikati
9
𝑖=1
 
𝑧 =
7913,424
0,34
= 23.274,77 = 23.275 unit 
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 Untuk bulan Juni 2011 
𝑧 =  
α− predikati × z𝑖
α − predikati
9
𝑖=1
 
𝑧 =
19.074,6485
1,0005
= 19.065,115 = 19.065 unit 
f. Pengolahan data dengan Matlab Toolbox 
               Pengolahan data pada penelitian ini memanfaatkan aplikasi program 
bantu Matlab dengan menggunakan beberapa sub program, yaitu Matlab 
Command Window, Matlab Editor/Debugger, FIS Editor dan Simulink. 
1. Matlab Command Window 
            Matlab Command Window digunakan untuk memanggil dan 
menjalankan hasil perancangan blok diagram dari simulink serta 
menampilkan hasil simulasi. Selain itu Matlab Command Window juga 
berfungsi untuk memanggil tampilan dari FIS Editor dengan mengetikkan 
“fuzzy” pada bidang kerja. Hal ini diperlukan karena untuk menjalankan 
program pengendali logika fuzzy dengan menggunakan Fuzzy Logic 
Toolbox, paremeter pengendali yang digunakan harus disimpan dalam 
workspace. Jika parameter yang dikehendaki telah disimpan dalam 
workspace, perintah selanjutnya adalah menjalankan program yang telah 
dibuat pada Matlab Editor/Debugger.  
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2. Matlab Editor/Debugger 
             Matlab Editor/Debugger digunakan untuk merancang program 
yaitu berupa program untuk memanggil dan menjalankan simulink dan 
program untuk menampilkan kurva tanggapan sistem dari hasil simulasi 
serta program untuk membuat tampilan demo. 
3. Matlab Simulink 
             Matlab Simulink digunakan untuk perancangan pengendali logika 
fuzzy dengan menyusun blok-blok diagram dari gambar penyusunnya 
sebagai suatu kesatuan gambar yang saling terkait untuk membentuk suatu 
pengendali kalang tertutup. 
4. FIS Editor  
            FIS Editor merupakan bagian dari Fuzzy Logic Toolbox digunakan 
untuk tipe fungsi keanggotaan yang digunakan, memasukkan dan merubah 
skala parameter fungsi keanggotaan serta untuk menentukan aturan/rules 
yang dipakai sebagai aturan parameter pengendali. Proses pengambilan 
keputusan dengan menggunakan metode min-max dan proses defuzzifikasi 
dengan menggunakan metode centroid. FIS Editor Mamdani terlihat pada 
lampiran 1. 
            Bagian kedua yang digunakan dari FIS Editor adalah Membership 
Function Editor. Pada bagian ini digunakan untuk menentukan fungsi 
keanggotaan yang digunakan, jumlah variabel fungsi keanggotaan, serta 
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untuk merubah skala parameter yang diinginkan. Membership Function 
Editor dengan menggunakan variabel permintaan, persediaan dan jumlah 
produksi terlihat pada lampiran 1, 2, dan 3. 
            Tampilan ketiga dari FIS Editor adalah Editor Rules seperti 
terlihat pada lampiran 4 yang digunakan untuk memasukkan aturan yang 
dipakai dalam perancangan pengendali logika fuzzy. Pada lampiran 
tersebut merupakan aturan fuzzy yang berisi 9 buah aturan.
28
 
B. Pembahasan 
            Dengan menggunakan metode fuzzy, dengan mengolah data mulai pada 
bulan Juli 2004 sampai bulan April 2005 diperoleh jumlah produksi untuk bulan 
Mei 2005 sebesar 23.275 unit berdasarkan jumlah permintaan sebesar 18.960 unit 
dan jumlah persediaan sebesar 2.589 unit. Sedangkan  pada bulan Juli 2005 
diperoleh jumlah produksi sebesar 19.065 unit berdasarkan jumlah permintaan 
sebesar 21.641 unit dan jumlah persediaan sebesar 1.186 unit. Tampak bahwa 
jumlah produksi untuk bulan Mei dan Juni 2005 mengalami perbedaan dengan 
perhitungan jumlah produksi berdasarkan hitungan dari pihak PT. Sici Multi 
IndoMarmer.  
Perhitungan jumlah produksi yang didapatkan dari pengolahan data yang 
menggunakan analisis matematika yaitu metode Min-Max dan dengan bantuan 
software Matlab merupakan nilai yang paling tepat yang harus diproduksi oleh 
                                                          
28
Suratno, Pengaruh Perbedaan Tipe Fungsi Keanggotaan Pada Pengendali Logika Fuzzy 
Terhadap tanggapan Waktu Sistem Orde Dua Secara Umum. (Semarang; UNDIP), h 7. 
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pihak perusahaan. Perhitungan produksi yang didapatkan terdapat perbedaan yang 
cukup signifikan mungkin disebabkan oleh pihak perusahaan menghitung jumlah 
produksi tidak menggunakan analisis matematika dan hanya melihat dari jumlah 
persediaan ataupun permintaan dari masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
             Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, serta uraian-
uraian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu untuk 
menentukan jumlah produksi pada bulan Mei dan Juni 2005 dilakukan 
pengolahan data dengan menggunakan metode Min-Max (Mamdani) dan dengan 
bantuan software Matlab R2009 Toolbox Fuzzy, dimana penegasan atau 
defuzzifikasinya menggunakan metode centroid. 
Untuk bulan Mei, dengan memasukkan variabel input, yaitu jumlah 
permintaan sebesar 18.960 unit dan jumlah persediaan sebesar 2.589 unit, maka 
hasil yang didapatkan untuk jumlah produksi pada bulan Mei 2005 sebesar 
23.275 unit. Sedangkan untuk bulan Juni 2005, dengan memasukkan variabel 
input, yaitu jumlah permintaan sebesar 21.641 unit dan jumlah persediaan 
sebesar 1.186 unit, maka hasil yang didapatkan untuk jumlah produksi pada 
bulan Juni 2005 sebesar 19.065 unit. Inilah jumlah produksi yang tepat yang 
harus diproduksi oleh PT. Sici Multi IndoMarmer berdasarkan jumlah persediaan 
sehingga memenuhi permintaan dengan tepat.  
B. Saran 
Mengacu pada hasil-hasil yang dicapai dan manfaat yang diharapkan dari hasil     
penelitian, maka peneliti menyarankan : 
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1. Agar jumlah produksi barang meningkat hendaknya pihak PT. Sici Multi 
IndoMarmer menggunakan salah satu analisis data perhitungan matematika 
sehingga dapat memperhitungkan jumlah produksi dengan tepat. 
2. Dalam perhitungan dengan metode fuzzy yang dilakukan oleh peneliti masih 
menggunakan program MATLAB R2009 Toolbox Fuzzy, sebaiknya jika ada 
penelitian lebih lanjut dapat menggunakan program lain. 
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Lampiran 1 
Sistem Inferensi Fuzzy Mamdani (FIS Editor Mamdani) 
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Lampiran 2 
a. Fungsi keanggotaan variabel jumlah permintaan 
 
 
b. Fungsi keanggotaan variabel jumlah persediaan 
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c. Fungsi Keanggotaan variabel jumlah produksi 
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Lampiran 3 
Aturan fuzzy dengan Sembilan aturan 
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Lampiran 4 
Rule Viewer (Menentukan nilai penegasan dengan metode centroid) 
a. Untuk Bulan Mei 2005 
 
b. Untuk bulan Juni 2005 
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Lampiran 5 
Macro Penentuan jumlah produksi menggunakan Metode Mamdani 
clc; 
clear; 
disp('Menentukan Jumlah Produksi Keramik') 
  
disp('**********************************************') 
x= input(['Masukkan Jumlah Permintaan x=']); 
y= input(['Masukkan Jumlah Persediaan y=']); 
  
disp(['********************************************']) 
%mencari derajat keanggotaan permintaan 
disp(['derajat keanggotaan dari variabel Permintaan']) 
%himpunan sedikit 
if x<14868 
    mu_sdk_x=1; 
    disp(['mu_sdk_x=1']); 
end 
if x>14868 && x<17009 
    mu_sdk_x=1-(2*(((x-14868)/(17009-14868))^2)); 
    disp(['mu_sdk_x=', num2str(mu_sdk_x)]) 
end 
if x>=17009 && x<19150 
    mu_sdk_x=2*(((19150-x)/(19150-14868))^2); 
    disp(['mu_sdk_x=', num2str(mu_sdk_x)]) 
end 
if x>=19150 
    mu_sdk_x=0; 
    disp(['mu_sdk_x=0']); 
end 
%himpunan sedang 
if x<19150 
    mu_sdg_x=1-(2*((19150-x)/(19150-14868))^2); 
    disp(['mu_sdg_x=', num2str(mu_sdg_x)]); 
end 
if x>19150 
    mu_sdg_x=2*((23432-x)/(23432-19150))^2; 
    disp(['mu_sdg_x=1']); 
end 
%himpunan banyak 
if x<=19150 
    mu_byk_x=0; 
    disp(['mu_byk_x=0']); 
end 
if x>=19150 && x<21291 
    mu_byk_x=2*((x-19150)/(23432-19150))^2; 
    disp(['mu_byk_x=', num2str(mu_byk_x)]) 
end 
if x>=21291 && x<23432 
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    mu_byk_x=1-(2*((23432-x)/(23432-19150))^2); 
    disp(['mu_byk_x=', num2str(mu_byk_x)]) 
end 
if x>=23432 
    mu_byk_x=1; 
    disp(['mu_byk_x=1']); 
end 
  
disp(['***********************************']) 
%mencari derajat keanggotaan persediaan 
disp(['derajat keanggotaan dari variabel Persediaan']) 
%himpunan sedikit 
if y<=1170 
    mu_sdk_y=1; 
    disp(['mu_sdk_y=1']); 
end 
if y>1170 && y<1675 
    mu_sdk_y=1-(2*((y-1170)/(2180-1170))^2); 
    disp(['mu_sdk_y=', num2str(mu_sdk_y)]) 
end 
if y>=1675 && y<2180 
    mu_sdk_y=2*((2180-y)/(2180-1170))^2; 
    disp(['mu_sdk_y=', num2str(mu_sdk_y)]) 
end 
if y>=2180 
    mu_sdk_y=0; 
    disp(['mu_sdk_y=0']); 
end 
%himpunan sedang 
if y>2180 
    mu_sdg_y=1-(2*((y-2180)/(3190-2180))^2); 
    disp(['mu_sdg_y=', num2str(mu_sdg_y)]) 
end 
if y<2180 
    mu_sdg_y=2*((y-1170)/(2180-1170))^2; 
    disp(['mu_sdg_y=1']); 
end 
%himpunan banyak 
if y<=2180 
    mu_byk_y=0; 
    disp(['mu_byk_y=0']); 
end 
if y>=2180 && y<2685 
    mu_byk_y=2*((y-2180)/(3190-2180))^2 
    disp(['mu_byk_y=', num2str(mu_byk_y)]) 
end 
if y>=2685 && y<3190 
    mu_byk_y=1-(2*((3190-y)/(3190-2180))^2) 
    disp(['mu_byk_y=', num2str(mu_byk_y)]) 
end 
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disp(['**************************************************']) 
%aturan fuzzy 
%alphapredikat 
disp(['Aturan fuzzy']) 
disp(['(R1) Jika jumlah permintaan sedikit dan jumlah persediaan 
sedikit maka jumlah produksi sedikit']) 
alpha_pred1=min(mu_sdk_x, mu_sdk_y); 
disp(['alpha_pred1=', num2str(alpha_pred1)]) 
z1=19552.5-(alpha_pred1*5447.5); 
disp(['z1=', num2str(z1)]) 
disp(['(R2) Jika jumlah permintaan sedikit dan jumlah persediaan 
sedang maka jumlah produksi sedikit']) 
alpha_pred2=min(mu_sdk_x, mu_sdg_y); 
disp(['alpha_pred2=', num2str(alpha_pred2)]) 
z2=19552.5-(alpha_pred2*5447.5); 
disp(['z2=', num2str(z2)]) 
disp(['(R3) Jika jumlah permintaan sedikit dan jumlah persediaan 
banyak maka jumlah produksi sedang']) 
alpha_pred3=min(mu_sdk_x, mu_byk_y); 
disp(['alpha_pred3=', num2str(alpha_pred3)]) 
z3=25000-(alpha_pred3*10895); 
disp(['z3=', num2str(z3)]) 
disp(['(R4) Jika jumlah permintaan sedang dan jumlah persediaan 
sedikit maka jumlah produksi sedikit']) 
alpha_pred4=min(mu_sdg_x, mu_sdk_y); 
disp(['alpha_pred4=', num2str(alpha_pred4)]) 
z4=19552.5-(alpha_pred4*5447.5); 
disp(['z4=', num2str(z4)]) 
disp(['(R5) Jika jumlah permintaan sedang dan jumlah persediaan 
sedang maka jumlah produksi sedang']) 
alpha_pred5=min(mu_sdg_x, mu_sdg_y); 
disp(['alpha_pred5=', num2str(alpha_pred5)]) 
z5=25000-(alpha_pred5*10895); 
disp(['z5=', num2str(z5)]) 
disp(['(R6) Jika jumlah permintaan sedang dan jumlah persediaan 
banyak maka jumlah produksi banyak']) 
alpha_pred6=min(mu_sdg_x, mu_byk_y); 
disp(['alpha_pred6=', num2str(alpha_pred6)]) 
z6=25000-(alpha_pred6*5447.5); 
disp(['z6=', num2str(z6)]) 
disp(['(R7) Jika jumlah permintaan banyak dan jumlah persediaan 
sedikit maka jumlah produksi sedang']) 
alpha_pred7=min(mu_byk_x, mu_sdk_y); 
disp(['alpha_pred7=', num2str(alpha_pred7)]) 
z7=25000-(alpha_pred7*10895); 
disp(['z7=', num2str(z7)]) 
disp(['(R8) Jika jumlah permintaan banyak dan jumlah persediaan 
sedang maka jumlah produksi banyak']) 
alpha_pred8=min(mu_byk_x, mu_sdg_y); 
disp(['alpha_pred8=', num2str(alpha_pred8)]) 
z8=25000-(alpha_pred8*5447.5); 
disp(['z8=', num2str(z8)]) 
83 
 
disp(['(R9) Jika jumlah permintaan banyak dan jumlah persediaan 
banyak maka jumlah produksi banyak']) 
alpha_pred9=min(mu_byk_x, mu_byk_y); 
disp(['alpha_pred9=', num2str(alpha_pred9)]) 
z9=25000-(alpha_pred9*5447.5); 
disp(['z9=', num2str(z9)]) 
  
disp(['***********************************']) 
%defuzzifikasi 
disp(['Nilai penegasan']) 
a=(alpha_pred1*z1)+(alpha_pred2*z2)+(alpha_pred3*z3)+(alpha_pred4*z4
)+(alpha_pred5*z5)+(alpha_pred6*z6)+(alpha_pred7*z7)+(alpha_pred8*z8
)+(alpha_pred9*z9); 
b=alpha_pred1+alpha_pred2+alpha_pred3+alpha_pred4+alpha_pred5+alpha_
pred6+alpha_pred7+alpha_pred8+alpha_pred9; 
Z=a/b 
disp(['Jadi, jika jumlah permintaan ',num2str(x) ' dan jumlah 
persediaan ', num2str(y) 'maka jumlah produksinya ', num2str(Z)]) 
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Lampiran 6 
Display hasil macro pada lampiran 5 
Menentukan Jumlah Produksi Keramik 
********************************************** 
Masukkan Jumlah Permintaan x=21641 
Masukkan Jumlah Persediaan y=1186 
******************************************** 
derajat keanggotaan dari variabel Permintaan 
mu_sdk_x=0 
mu_sdg_x=1 
mu_byk_x=0.65011 
*********************************** 
derajat keanggotaan dari variabel Persediaan 
mu_sdk_y=0.9995 
mu_sdg_y=1 
mu_byk_y=0 
************************************************** 
Aturan fuzzy 
(R1) Jika jumlah permintaan sedikit dan jumlah persediaan sedikit maka jumlah produksi 
sedikit 
alpha_pred1=0 
z1=19552.5 
(R2) Jika jumlah permintaan sedikit dan jumlah persediaan sedang maka jumlah produksi 
sedikit 
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alpha_pred2=0 
z2=19552.5 
(R3) Jika jumlah permintaan sedikit dan jumlah persediaan banyak maka jumlah produksi 
sedang 
alpha_pred3=0 
z3=25000 
(R4) Jika jumlah permintaan sedang dan jumlah persediaan sedikit maka jumlah produksi 
sedikit 
alpha_pred4=0.34989 
z4=17646.4904 
(R5) Jika jumlah permintaan sedang dan jumlah persediaan sedang maka jumlah produksi 
sedang 
alpha_pred5=0.00050191 
z5=24994.5317 
(R6) Jika jumlah permintaan sedang dan jumlah persediaan banyak maka jumlah produksi 
banyak 
alpha_pred6=0 
z6=25000 
(R7) Jika jumlah permintaan banyak dan jumlah persediaan sedikit maka jumlah produksi 
sedang 
alpha_pred7=0.65011 
z7=17917.0192 
(R8) Jika jumlah permintaan banyak dan jumlah persediaan sedang maka jumlah produksi 
banyak 
alpha_pred8=0.00050191 
z8=24997.2658 
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(R9) Jika jumlah permintaan banyak dan jumlah persediaan banyak maka jumlah produksi 
banyak 
alpha_pred9=0 
z9=25000 
*********************************** 
Nilai penegasan 
 
Z = 
 
  1.7830e+004 
 
Jadi, jika jumlah permintaan 21641 dan jumlah persediaan 1186 maka jumlah produksinya 
17829.5584 
Menentukan Jumlah Produksi Keramik 
********************************************** 
Masukkan Jumlah Permintaan x=18960 
Masukkan Jumlah Persediaan y=2589 
******************************************** 
derajat keanggotaan dari variabel Permintaan 
mu_sdk_x=0.0039377 
mu_sdg_x=0.99606 
mu_byk_x=0 
*********************************** 
derajat keanggotaan dari variabel Persediaan 
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mu_sdk_y=0 
mu_sdg_y=0.67203 
 
mu_byk_y = 
 
    0.3280 
 
mu_byk_y=0.32797 
************************************************** 
Aturan fuzzy 
(R1) Jika jumlah permintaan sedikit dan jumlah persediaan sedikit maka jumlah produksi 
sedikit 
alpha_pred1=0 
z1=19552.5 
(R2) Jika jumlah permintaan sedikit dan jumlah persediaan sedang maka jumlah produksi 
sedikit 
alpha_pred2=0.0039377 
z2=19531.0493 
(R3) Jika jumlah permintaan sedikit dan jumlah persediaan banyak maka jumlah produksi 
sedang 
alpha_pred3=0.0039377 
z3=24957.0986 
(R4) Jika jumlah permintaan sedang dan jumlah persediaan sedikit maka jumlah produksi 
sedikit 
alpha_pred4=0 
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z4=19552.5 
(R5) Jika jumlah permintaan sedang dan jumlah persediaan sedang maka jumlah produksi 
sedang 
alpha_pred5=0.67203 
z5=17678.231 
(R6) Jika jumlah permintaan sedang dan jumlah persediaan banyak maka jumlah produksi 
banyak 
alpha_pred6=0.32797 
z6=23213.3845 
(R7) Jika jumlah permintaan banyak dan jumlah persediaan sedikit maka jumlah produksi 
sedang 
alpha_pred7=0 
z7=25000 
(R8) Jika jumlah permintaan banyak dan jumlah persediaan sedang maka jumlah produksi 
banyak 
alpha_pred8=0 
z8=25000 
(R9) Jika jumlah permintaan banyak dan jumlah persediaan banyak maka jumlah produksi 
banyak 
alpha_pred9=0 
z9=25000 
*********************************** 
Nilai penegasan 
 
Z = 
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  1.9515e+004 
 
Jadi, jika jumlah permintaan 18960 dan jumlah persediaan 2589 maka jumlah produksinya 
19515.0862 
 
90 
 
Lampiran 7 
Mencari nilai penegasan dengan menggunakan metode centroid 
a. Untuk bulan Mei 2005 
 
𝑧 =  
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑖 × 𝑧𝑖
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑖
9
𝑖=1
 
𝑧 =
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 × 𝑧1 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 × 𝑧2 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡3 × 𝑧3+𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡4 × 𝑧4 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡5 × 𝑧5
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡3 × 𝑧3 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡4 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡5
 
=  
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡6 × 𝑧6 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡7 × 𝑧7 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡8 × 𝑧8 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡9 × 𝑧9
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡6 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡7 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡8 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡9
 
=  
 0×19.552,5 + 0×19.552,5 + 0,004×24.956 + 0×19.552,5 + 0×25.000 + 0,004×24.978 + 0,004×24.956 + 0,328×23.213 +(0×25.000)
0+0+0,004+0+0+0,004+0,004+0,328+0
  
=  
7.913,424
0,34
 
= 23.275 unit 
b. Untuk bulan Juni 2005 
 
𝑧 =  
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑖 × 𝑧𝑖
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑖
9
𝑖=1
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𝑧 =
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 × 𝑧1 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 × 𝑧2 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡3 × 𝑧3+𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡4 × 𝑧4 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡5 × 𝑧5
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡3 × 𝑧3 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡4 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡5
 
=  
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡6 × 𝑧6 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡7 × 𝑧7 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡8 × 𝑧8 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡9 × 𝑧9
𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡6 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡7 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡8 + 𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡9
 
=  
 0×19.552,5 + 0×19.552,5 +(0×25.000)+ 0×19.552,5 + 0,35×21.187 +(0×25.000)+ 0,65×17.918 + 0,0005×24.997 +(0×25.000)
0+0+0+0+0,35+0+0,65+0,0005+0
  
=  
19.074,6485
1,0005
 
= 19.065 unit 
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